
 
 

 

 

PERANCANGAN ALAT PENGUMPUL SAMPAH APUNG PADA 

SALURAN AIR MELALUI SISTEM KONVEYOR DENGAN 

PENGGERAK MOTOR DC 

 

 

 

 

 

 

Tugas Akhir 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan Strata 1 pada 

Program Studi Teknik Mesin Universitas Tridinanti Palembang 

 

 

 

Oleh : 

WIJI LESTARI 

1902220122 

 

 

 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS TRIDINANTI 

2024 



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


 



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


 
 

viii 

 

 

MOTTO 

Berani berinovasi dan menciptakan perubahan positif. 

 

 

Ku Persembahkan :  

Untuk kedua orang tua saya, keluarga saya dan orang-orang yang telah membantu 

saya. 
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ABSTRAK 

 

Wiji Lestari. 2024. Perancangan Alat Pengumpul Sampah Apung pada Saluran 

Air melalui Sistem Konveyor dengan Penggerak Motor DC. Skripsi, program 

studi Teknik Mesin Universitas Tridinanti. Pembimbing Rita Maria Veranika S.T., 

M.T. 

 

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dapat berdampak pada 

peningkatan volume sampah yang dihasilkan dari aktivitas manusia. Sampah  non-

organik  yang  dibuang  di sungai  atau  aliran  air  lainnya  dapat  menyebabkan 

penyumbatan aliran air dan berakibat terjadinya banjir dan merusak ekosistem air. 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk menangani permasalahan sampah pada 

aliran sungai, namun belum maksimal. Salah satu penyebabnnya adalah kesulitan 

mengumpulkan dan mengangkat sampah yang telah dibawa oleh aliran air. 

Penelitian kali ini bertujuan untuk merancang dan membuat satu alat yang dapat 

membantu mengumpulkan dan mengangkat sampah apung sungai ke daratan. 

Konsep alat yang dirancang dengan menggunakan conveyor dengan bantuan 

motor listrik sebagai penggerak, sehingga sampah organik maupun khususnya 

sampah non-organik yang mengapung di sungai dapat terangkat dengan 

sendirinya. Pada perancangan kali ini telah berhasil dirancang sebuah desain alat 

yang tepat dalam perancangan alat pengangkut sampah apung pada saluran air 

dengan sumber tenaga penggerak berupa motor listrik arus searah. Kinerja alat 

pengangkut sampah apung yang dirancang telah mampu memindahkan sampah 

apung hingga berat 12,86 kg selama 6,78 detik, dari permukaan saluran air 

menuju bak penampungan sampah apung. 

 

Kata kunci : sampah, apung, aliran sungai, konveyor, motor listrik 
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ABSTRACT 

 

Wiji Lestari. 2024. Design of Floating Garbage Collector in Water Channels 

through Conveyor System with DC Motor. Thesis, Mechanical Engineering Study 

Program, Tridinanti University. Supervisor Rita Maria Veranika S.T., M.T. 

 

As the population increases, it can result in an increase in the volume of waste 

produced from human activities. Non-organic waste dumped in rivers or other 

waterways can cause blockages in water flow and result in flooding and damage 

the water ecosystem. Various efforts have been made to deal with the problem of 

waste in river flows, but have not been optimal. One of the causes is the difficulty 

of collecting and lifting waste that has been carried by the water flow. This study 

aims to design and create a tool that can help collect and lift floating river waste 

to land. The concept of the tool is designed using a conveyor with the help of an 

electric motor as a driver, so that organic waste and especially non-organic 

waste floating in the river can be lifted by itself. In this design, a precise tool 

design has been successfully designed in the design of a floating waste 

transporter in water channels with a driving force in the form of a direct current 

electric motor. The performance of the floating waste transporter designed has 

been able to move floating waste weighing up to 12.86 kg for 6.78 seconds, from 

the surface of the water channel to the floating waste storage tank. 

 

Keywords: waste,  floating, river flow, conveyor, electric motor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.   Latar Belakang 

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dapat berdampak pada 

peningkatan volume sampah yang dihasilkan dari aktivitas manusia. Secara 

umum komposisi sampah yang dihasilkan adalah sampah organik sebanyak 60-

70% dan sisanya adalah sampah non-organik menyumbang sebesar 30-40% 

(Purwaningrum,  2016).  Sampah  non-organik  seperti  plastik  kemasan,  

kresek, botol/kaleng minuman, limbah elektronik, kaca, kabel dan lainnya 

banyak dijumpai di lingkungan masyarakat, Tempat Pembunagan Akhir (TPA) 

dan sebagian dibuang sembarangan yang terbawa oleh aliran sungai. Sampah-

sampah tersebut sebagian akan terdistribusi menempati beberapa kawasan aliran 

air, seperti sungai hingga pesisir laut.  Sampah perairan di Indonesia merupakan 

permasalahan yang belum terselesaikan hingga saat ini (Ditya et al., 2017). 

Indonesia merupakan penghasil sampah perairan terbanyak kedua di Dunia 

setelah China yang menghasilkan 187,2 juta ton sampah perairan (Jambeck et 

al., 2015). Dari data tersebut menunjukan bahwa solusi dalam penanganan 

masalah sampah hingga saat ini masih sangat dibuthkan. 

Sampah  non-organik  yang  dibuang  di sungai  atau  aliran  air  lainnya  

dapat  menyebabkan penyumbatan aliran air dan berakibat terjadinya banjir dan 

merusak ekosistem air. Hal ini terjadi karena sampah  non-organik   sulit   terurai   

dan   membutuhkan   waktu   panjang   untuk menguraikannya. Berbagai upaya 

1 
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telah dilakukan untuk menangani permasalahan sampah pada aliran sungai, 

namun belum maksimal. Salah satu penyebabnnya adalah kesulitan 

mengumpulkan dan mengangkat sampah yang telah dibawa oleh aliran air. Atas 

dasar hal tersebut penulis merasa cukup perlu untuk melakukan sebuah 

penelitian menganai perancangan suatu alat yang dapat membantu dalam proses 

pengumpulan sampah, khususnya sampah apung yang terdapat di sungai atau 

jalur aliran air lainnya.  

Fokus permasalahan yang berusaha untuk diatasi adalah menganai 

penanganan sampah apung yang terdapat pada sungai atau jalur aliran lainnya. 

Sampah apung tersebut ditangani dengan cara mengumpulkan pada suatu tempat 

sehingga dapat memudahkan untuk proses pengolahan berikutnya, serta sampah 

apung tersebut tidak mencemari darah sungau dan jalur aliran air lainnya. 

Berdasarkan hal tersebut, secara umum dari penelitian ini bertujuan untuk 

merancang dan membuat satu alat yang dapat membantu mengumpulkan dan 

mengangkat sampah apung sungai ke daratan. Konsep alat yang dirancang 

dengan menggunakan conveyor dengan bantuan motor listrik sebagai penggerak, 

sehingga sampah organik maupun khususnya sampah non organik yang 

mengapung di sungai dapat terangkat dengan sendirinya. Alat ini dilengkapi 

dengan perangkap sampah yang dipasang disepanjang lebar sungai yang 

berfungsi untuk menahan sampah yang terbawa oleh arus. Sampah yang 

terkumpul diarahkan ke area conveyor lalu ditarik keatas dan sampah akan 

masuk ke dalam bak penampung.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang diangkat oleh penulis dalam tugas akhir ini, 

yakni : 

1. Bagaimanakah desain rancangan yang tepat untuk alat pengumpul sampah 

apung pada saluran air melalui sistem konveyor dengan penggerak motor 

DC? 

2. Dapatkah sistem konveyor dengan penggerak motor DC digunakan pada 

alat untuk mengumpulkan sampah apung pada saluran air? 

3. Dapatkah alat pengumpul sampah apung melalui sistem konveyor dengan 

penggerak motor DC bekerja dengan baik pada saluran air? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Beberapa hal yang dibatasi dalam penelitian ini, yakni :   

1. Sampah yang dikumpulkan adalah sampah apung yang terdapat pada 

saluran air kecil. 

2. Mekanisme pengangkatan dan pengumpulan sampah apung ditetapkan 

dengan menggunakan mekanisme konveyor dengan penggerak utama 

berupa motor DC. 

3. Alat yang dirancang merupakan alat pengumpul sampah apung dengan 

sistem penerapan fixed di suatu lokasi. 

4. Geometri alat yang dirancang adalah didesain untuk pengaplikasian alat 

pada saluran air kecil. 
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1.4. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya, dapat 

ditetapkan tujuan penelitian sebagai berikut :   

1. Merancang mekanisme yang tepat pada alat pengumpul sampah apung 

pada saluran air. 

2. Merancang sistem pemindahan sampah apung yang tepat pada saluran air. 

3. Mengetahui kinerja alat pengumpul sampah apung pada saluran air melalui 

sistem konveyor dengan penggerak motor DC. 

 

1.5. Manfaat 

Beberapa manfaat dari kegiatan perancangan alat pengumpul sampah apung 

pada saluran air melalui sistem konveyor dengan penggerak motor listrik DC 

antara lain sebagai berikut :   

1. Diperoleh bentuk alat yang tepat untuk membantu proses pengumpulan 

sampah apung pada saluran air. 

2. Dapat memberikan alternatif solusi dalam penanganan sampah pada daerah 

jalur aliran air, khusunya sampah apung. 

3. Depat meningkatkan kinerja proses pengumpulan sampah apung pada 

daerah jalur aliran air, dibandingkan dengan proses pengumpulan sampah 

apung secara manual. 

4. Dapat membantu dalam menjaga kebersihan jalur aliran air dari sampah 

apung. 
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